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INTISARI 

 

Penurunan daya ingat merupakan penyakit atau sindrom yang termasuk ke 

dalam penyakit progresif atau bisa juga termasuk ke dalam penyakit kronis berupa 

penurunan fungsi otak. Pengobatan dengan obat dalam meningkatkan daya ingat 

masih didominasi oleh obat-obat generik dan masih jarang ditemukan obat herbal 

yang dapat membantu meningkatkan daya ingat jangka pendek, maka dari itu 

penelitian kali ini menggunakan daun harendong bulu (Clidemia hirta L.) untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak daun harendong bulu (Clidemia hirta L.) untuk 

meningkatkan daya ingat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemberian 

dosis ekstrak etanol 70% daun harendong bulu terhadap fungsi kognitif mencit 

(Mus musculus) menggunakan labirin Y-Maze. Penelitian ini menggunakan 25 ekor 

mencit yang dibagi menjadi 5 kelompok, kelompok A (ekstrak etanol daun 

harendong bulu dosis 100 mg/kg BB mencit), kelompok B (ekstrak etanol daun 

harendong bulu dosis 200 mg/kg BB mencit), kelompok C (ekstrak etanol daun 

harendong bulu dosis 400 mg/kg BB mencit), kontrol positif pemberian piracetam 

dosis 500 mg/kg BB mencit, dan kontrol negatif pelarut Na-CMC 0,5%. Hasil yang 

didapatkan pada uji labirin Y-Maze menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak etanol 

daun harendong bulu dosis 100 dan 200 mg/kg BB mencit mendapatkan hasil 

terjadinya peningkatan pada fungsi kognitif dari mencit, sedangkan dosis 400 

mg/kg BB mencit menunjukkan terjadi penurunan fungsi kognitif pada mencit 

akibat harendong bulu yang memiliki sifat toksik.  

 

Kata Kunci: Penurunan daya ingat, Peningkatan daya ingat, Harendong bulu 

(Clidemia hirta L.), Y-Maze, mencit (Mus musculus), Piracetam, Na-CMC.  
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ABSTRACT 

Memory loss is a disease or syndrome that is included in progressive diseases or 

can also be included in chronic diseases in the form of decreased brain function. 

Treatment with drugs to improve memory is still dominated by generic drugs and 

it is still rare to find herbal medicines that can help improve short-term memory, 

therefore this research uses harendong bulu leaves (Clidemia hirta L.) to determine 

the effect of harendong bulu leaf extract (Clidemia hirta L.) to improve memory. 

The aim of this research is to determine the dose of 70% ethanol extract of 

harendong bulu leaves on the cognitive function of mice (Mouse muscle) using the 

Y-Maze. This study used 25 mice which were divided into 5 groups, group A 

(ethanol extract of harendong bulu leaves at a dose of 100 mg/kg BW of mice), 

group B (ethanol extract of harendong bulu leaf at a dose of 200 mg/kg BW of 

mice), group C (ethnol extract harendong bulu leaf dose 400 mg/kg BW of mice), 

positive control administration piracetam dose of 500 mg/kg BW of mice, and 

negative control 0.5% Na-CMC solvent. Results obtained in the Y-maze test 

showed that the concentration of ethanol extract of harendong bulu leaves at doses 

of 100 and 200 mg/kg BW of mice resulted in an increase in the cognitive function 

of the mice, while the dose of 400 mg/kg BW of mice showed a decrease in 

cognitive function in mice due to harendong bulu which has toxic properties. 

Keywords: Memory loss, Improve memory, Harendong bulu (Clidemia hirta L.), 

Y-Maze, Mice (Mus musculus), Piracetam, Na-CMC.  
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